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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Peningkatan Kapasitas Aparatur Dalam Pelayanan Administrasi Di 
Desa Milangodaa Induk Kecamtan Tomini Kabupaten Bolaang Mongondow. khususnya pada aspek pengetahuan, 
keterampilan, dan kemampuan. Keterbatasan dalam penguasaan teknologi, alur administrasi, dan kualitas penyusunan 
dokumen menjadi hambatan utama dalam pelayanan publik yang optimal. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
deskriptif kualitatif untuk menggambarkan kondisi faktual terkait peningkatan kapasitas aparatur. Data dikumpulkan 
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, dengan fokus pada tiga indikator utama: pengetahuan, keterampilan, 
dan kemampuan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan aparatur desa terkait pelayanan administrasi masih terbatas. Pelatihan 
sudah pernah dilakukan, namun pelaksanaannya tidak rutin dan cakupannya sempit. Keterampilan teknis, terutama 
dalam penggunaan komputer, aplikasi sistem informasi desa, dan penyusunan dokumen, masih rendah sehingga sering 
menimbulkan keterlambatan, ketidaklengkapan data, dan kesalahan administrasi. Kemampuan aparatur dalam 
melaksanakan tugas dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan dan pengalaman, dengan perbedaan mencolok antara 
mereka yang berpendidikan sarjana dan yang tidak. 
Adapun rekomendasi untuk mengatasi ini adalah Untuk meningkatkan kapasitas aparatur desa, diperlukan pelatihan 
rutin dan berkelanjutan, khususnya di bidang teknologi informasi dan administrasi digital. Penyediaan sarana, prasarana, 
dan alokasi waktu yang memadai harus diiringi dengan peningkatan pendidikan aparatur, penyusunan alur kerja yang 
jelas, serta penerapan aplikasi administrasi desa yang mudah digunakan. Langkah ini diharapkan dapat meningkatkan 
efektivitas, ketepatan, dan responsivitas pelayanan publik di Desa Milangodaa Induk. 
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PENDAHULUAN 
 Persoalan layanan administrasi di tingkat desa memiliki peran yang sangat penting dalam 
mewujudkan pemerintahan yang efektif dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Sebagai unit 
pemerintahan terdepan yang langsung berinteraksi dengan penduduk, desa bertanggung jawab 
menyediakan berbagai layanan administrasi, seperti penerbitan Kartu Keluarga (KK), Kartu Tanda 
Penduduk (KTP), Surat Keterangan Usaha (SKU), serta dokumen-dokumen penting lainnya . 
Layanan yang cepat, akurat, dan transparan tidak hanya meningkatkan kepercayaan publik terhadap 
pemerintahan desa tetapi juga berfungsi sebagai indikator keberhasilan dalam mencapai tata kelola 
yang baik. Sebaliknya, layanan yang lambat dan tidak efisien dapat menyebabkan ketidakpuasan, 
menghambat akses ke hak-hak dasar warga, dan memperlambat proses pembangunan di tingkat 
lokal (Alcaide Muñoz et al., 2017). 
 Kapasitas aparatur desa dalam memberikan pelayanan publik merupakan aspek krusial dalam 
mewujudkan tata kelola pemerintahan desa yang efektif dan responsif terhadap kebutuhan 
masyarakat. Namun, berbagai studi menunjukkan bahwa aparatur desa di Indonesia masih 
menghadapi tantangan signifikan, seperti rendahnya tingkat pendidikan formal, kurangnya pelatihan 
teknis, dan keterbatasan dalam penguasaan teknologi informasi. Kondisi ini berdampak pada 
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rendahnya kualitas pelayanan publik di tingkat desa, termasuk kesalahan administratif, lambannya 
proses pelayanan, dan kurangnya transparansi dalam pengelolaan administrasi desa (Hertati et al., 
2022). Sebagai contoh, penelitian di Desa Jatinom, Kabupaten Blitar, mengungkapkan bahwa 
keterbatasan jumlah dan kompetensi aparatur desa menyebabkan pelayanan publik belum berjalan 
maksimal, ditandai dengan kurangnya profesionalisme dan tanggung jawab dalam menyelesaikan 
pelayanan kepada masyarakat. Oleh karena itu, peningkatan kapasitas aparatur desa melalui 
pendidikan, pelatihan, dan pengembangan kompetensi menjadi kebutuhan mendesak untuk 
memastikan pelayanan publik yang berkualitas dan berkeadilan di tingkat desa (Wulansari et al., 
2024). 
 Adapun Layanan publik yang optimal di tingkat desa adalah fondasi utama dalam 
mendukung terwujudnya kesejahteraan masyarakat dan memperkuat tata kelola yang baik. Namun, 
dalam praktiknya, banyak pejabat desa di Indonesia masih menghadapi berbagai keterbatasan, baik 
dalam hal kompetensi teknis, pemahaman regulasi, maupun kemampuan untuk menerapkan prinsip-
prinsip pelayanan yang prima. Kapabilitas rendah dari pejabat desa secara langsung berdampak pada 
kualitas layanan yang diberikan, seperti layanan administrasi yang lambat, kurangnya responsivitas 
terhadap kebutuhan warga, dan minimnya transparansi dalam pengelolaan sumber daya desa 
(Djabibi & Tinggogoy, 2024). 
 Desa Milangodaa Induk, yang berada di Kecamatan Tomini, Kabupaten Bolaang 
Mongondow Selatan, menunjukkan beberapa masalah terkait kompetensi, pengetahuan, dan 
keterampilan aparat desa yang masih perlu perhatian. Banyak perangkat desa yang masih perlu 
meningkatkan kemampuan mereka. Desa Milangodaa Induk hingga saat ini masih menghadapi 
tantangan dalam memberikan layanan administrasi yang optimal kepada masyarakat. Pelayanan 
administrasi desa, seperti pengurusan surat keterangan, dokumen kependudukan, dan pencatatan 
peristiwa penting, pada umumnya masih dilakukan secara manual dan belum terintegrasi dengan 
sistem digital yang efisien. Hal ini diperparah dengan kondisi aparatur desa yang belum sepenuhnya 
memenuhi standar kompetensi yang dibutuhkan. Banyak perangkat desa masih memiliki 
keterbatasan dalam memahami peraturan-peraturan terbaru, pengelolaan anggaran, serta mekanisme 
pelayanan publik yang berbasis partisipasi masyarakat. Selain itu, kemampuan dalam penggunaan 
teknologi informasi, seperti aplikasi pelaporan keuangan dan sistem data kependudukan digital, juga 
masih rendah. Akibatnya, pelayanan publik di desa menjadi cenderung lambat, tidak efisien, dan 
kurang transparan, sehingga belum mampu sepenuhnya memenuhi harapan masyarakat akan 
pelayanan yang cepat, tepat, dan akuntabel. 

Berikut adada beberapa kedalah yang mempengaruhi Peningkatan Kapasitas Aparatur Dalam 
Pelayanan Administrasi Di Desa Milangodaa Induk Kecamtan Tomini Kabupaten Bolaang 
Mongondow yaitu : 

a. Kapasitas Aparatur 
Kapasitas adalah kemampuan, keterampilan, pemahaman, sikap, nilai-nilai, hubungan, 

perilaku, motivasi, sumber daya, dan kondisikondisi yang memungkinkan setiap individu,organisasi, 
jaringan kerja/sektor, dan sistem yang lebih luas untukmelaksanakan fungsi-fungsi mereka dan 
mencapai tujuan pembangunan yangtelah ditetapkan dari waktu ke waktu (Supandi et al., 2019). 

Kapasitas merupakan suatu kemampuan, keterampilan dan pemahaman yang dimiliki oleh 
individu, suatu organisasi atau suatu sistem dalam melaksanakan fungsi dan tugasnya secara efektif, 
efisien, serta berkelanjutan sesuai dengan aturan yang berlaku untuk mencapai tujuan bersama dalam 
pembangunan. Kapasitas dapat di ukur dengan tiga indikator yaitu pemahaman, keterampilan dan 
kemampuan (Hasan et al., 2025) 

Saragih et al. (2023), kapasitas aparatur adalah kemampuan, keterampilan, dan pengetahuan 
yang dimiliki oleh pegawai atau perangkat pemerintahan dalam melaksanakan tugas dan fungsinya 
secara efektif, efisien, dan akuntabel. Kapasitas ini mencakup kompetensi teknis, manajerial, dan 
perilaku yang mendukung pelayanan publik serta pengelolaan administrasi pemerintahan, sehingga 
dapat menjawab kebutuhan masyarakat dan tuntutan perkembangan zaman. 

Kapasitas aparatur merujuk pada tingkat kesiapan dan kecakapan sumber daya manusia di 
lingkungan pemerintahan untuk menjalankan peran, wewenang, dan tanggung jawabnya sesuai 
peraturan yang berlaku. Kapasitas ini tidak hanya bergantung pada keahlian individu, tetapi juga 
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dipengaruhi oleh ketersediaan sarana, prasarana, sistem kerja, dan budaya organisasi yang 
mendorong kinerja optimal serta peningkatan kualitas layanan publik (Firdaus et al., 2024).  

b. Pengetahuan 
Pengetahuan adalah hasil dari proses manusia dalam memahami, mengingat, dan mengolah 

informasi yang diperoleh melalui pengalaman, pembelajaran, atau penelitian. Pengetahuan tidak 
hanya mencakup kumpulan fakta, tetapi juga pemahaman terhadap hubungan antar-fakta tersebut 
sehingga dapat digunakan untuk mengambil keputusan atau memecahkan masalah. Dalam 
kehidupan sehari-hari, pengetahuan menjadi dasar bagi individu untuk beradaptasi dengan 
lingkungan dan mengembangkan keterampilan baru (Gou et al., 2021). 

Dalam filsafat, pengetahuan dipahami sebagai keyakinan yang benar dan dapat dibenarkan 
(justified true belief), yang berarti seseorang dikatakan memiliki pengetahuan apabila ia percaya pada 
suatu hal, hal tersebut benar adanya, dan ia memiliki alasan atau bukti yang cukup untuk 
mempercayainya. Pandangan ini menekankan bahwa pengetahuan bukan sekadar informasi yang 
dihafal, tetapi sesuatu yang memiliki dasar rasional dan kebenaran yang dapat diuji (Kind & Chan, 
2019). 

Dalam konteks pendidikan, pengetahuan adalah hasil dari proses belajar yang melibatkan 
interaksi antara peserta didik dengan sumber belajar, baik melalui pengajaran formal di sekolah 
maupun pengalaman nonformal di lingkungan sekitar. Pengetahuan menjadi bekal penting bagi 
peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan adaptif, sehingga 
mereka mampu menghadapi berbagai tantangan di masa depan (Dinicola et al., 2021). 

Bandera et al. (2017), Dalam ilmu pengetahuan (science), pengetahuan didefinisikan sebagai 
kumpulan fakta, teori, dan prinsip yang telah diuji kebenarannya melalui metode ilmiah. 
Pengetahuan ilmiah bersifat sistematis, logis, dan dapat diverifikasi oleh siapa saja melalui 
pengamatan atau eksperimen yang sama. Dengan sifatnya yang dapat diuji dan diperbarui, 
pengetahuan sains memungkinkan perkembangan teknologi serta kemajuan peradaban manusia 
secara berkelanjutan. 

c. Keterampilan 
Keterampilan adalah kemampuan seseorang untuk melakukan suatu tugas atau pekerjaan 

secara efektif dan efisien, yang diperoleh melalui proses belajar, latihan, dan pengalaman. 
Keterampilan tidak hanya mencakup kemampuan fisik, tetapi juga mencakup kecakapan mental dan 
sosial yang memengaruhi keberhasilan seseorang dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. Semakin 
sering keterampilan digunakan dan diasah, semakin tinggi pula tingkat penguasaan yang dimiliki 
seseorang (Rao, 2019). 

Keterampilan merupakan hasil dari proses pembelajaran yang bertujuan mengembangkan 
kemampuan peserta didik untuk mengaplikasikan pengetahuan dan sikap dalam kehidupan nyata. 
Keterampilan di dunia pendidikan dapat berbentuk keterampilan akademik, keterampilan berpikir 
kritis, maupun keterampilan praktis yang berguna untuk kehidupan sehari-hari. Dengan 
keterampilan yang baik, peserta didik mampu menghadapi tantangan, memecahkan masalah, dan 
beradaptasi dengan berbagai situasi (Lavelle et al., 2017). 

Keterampilan adalah bentuk perilaku yang dipelajari melalui interaksi antara individu dan 
lingkungannya, yang memungkinkan seseorang mencapai tujuan secara efektif. Keterampilan dapat 
berkembang dari proses pembiasaan, latihan, serta motivasi internal untuk meningkatkan 
kemampuan diri. Faktor-faktor seperti kepercayaan diri, pengendalian emosi, dan kemampuan 
beradaptasi juga berperan penting dalam membentuk dan mempertahankan keterampilan seseorang 
(Chalkiadaki, 2018). 

d. Kemampuan 
Ilmarinen (2019), kemampuan adalah kapasitas seseorang dalam mengolah informasi, 

memahami konsep, menganalisis masalah, serta mengambil keputusan berdasarkan pengetahuan 
yang dimiliki. Kemampuan ini mencakup keterampilan berpikir logis, daya ingat, penalaran, dan 
kreativitas yang digunakan untuk memecahkan persoalan secara efektif. Semakin baik kemampuan 
kognitif seseorang, semakin cepat dan tepat ia dalam memahami situasi serta menemukan solusi 
yang tepat. 
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Kemampuan adalah kecakapan seseorang dalam mengelola perasaan, sikap, nilai, dan motivasi 
yang memengaruhi perilaku serta interaksinya dengan orang lain. Kemampuan ini berhubungan erat 
dengan empati, kepercayaan diri, serta kesadaran diri dalam berbagai situasi sosial. Individu yang 
memiliki kemampuan afektif yang baik mampu membangun hubungan interpersonal yang positif 
dan menjaga keharmonisan lingkungan kerja maupun kehidupan sehari-hari (Lee et al., 2018). 

Kemampuan adalah keterampilan seseorang dalam melakukan gerakan fisik yang terkoordinasi 
dengan pikiran, termasuk ketepatan, kecepatan, dan kekuatan. Kemampuan ini melibatkan 
koordinasi antara sistem saraf dan otot untuk menjalankan tugas-tugas tertentu, seperti menulis, 
mengoperasikan mesin, atau melakukan aktivitas olahraga. Pengembangan kemampuan 
psikomotorik membutuhkan latihan yang berkesinambungan agar keterampilan fisik dapat dilakukan 
dengan efisien dan presisi (Hormati & Pesudo, 2019). 

Kemampuan adalah keahlian seseorang dalam berinteraksi, berkomunikasi, dan menjalin kerja 
sama dengan orang lain secara efektif. Kemampuan ini mencakup keterampilan mendengarkan, 
menyampaikan pendapat, memecahkan konflik, dan beradaptasi dengan lingkungan sosial yang 
beragam. Individu yang memiliki kemampuan sosial yang baik akan lebih mudah diterima di 
lingkungannya dan mampu menciptakan hubungan yang saling menguntungkan dalam kehidupan 
pribadi maupun profesional (Aminah & Sutanto, 2018). 

 
METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang dipilih untuk memberikan 
gambaran mendalam mengenai fakta-fakta di lapangan terkait Peningkatan Kapasitas Aparatur 
Dalam Pelayanan Administrasi Di Desa Milangodaa Induk Kecamtan Tomini Kabupaten Bolaang 
Mongondow. Fokus penelitian diarahkan pada tiga aspek utama, yaitu pengetahuan, keterampilan, 
dan kemampuan. 
Sumber data penelitian terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui 
observasi dan wawancara mendalam dengan pemilik usaha serta pihak-pihak terkait lainnya. 
Sementara itu, data sekunder dikumpulkan dari berbagai dokumen, catatan, dan arsip yang relevan 
dengan peningkatan kapasitas aparatur dalam pelayanan administrasi. 
Pengumpulan data dilakukan dengan tiga metode utama, yaitu observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati secara langsung kondisi pelayanan serta 
lingkungan yang terkait, wawancara bertujuan menggali informasi mendalam dari narasumber, 
sedangkan dokumentasi dimanfaatkan untuk memperoleh data tertulis yang mendukung temuan 
penelitian. 
Proses analisis data dilakukan melalui tiga tahapan. Pertama, reduksi data, yaitu menyaring dan 
menyederhanakan data mentah dengan cara meringkas, memilih informasi yang relevan, serta 
menghilangkan hal-hal yang tidak terkait langsung dengan fokus penelitian. Kedua, penyajian data, 
yaitu mengorganisasikan data hasil reduksi ke dalam bentuk narasi deskriptif, tabel, atau visualisasi 
lainnya agar memudahkan pemahaman dan interpretasi. Ketiga, verifikasi atau penarikan 
kesimpulan, yaitu menyimpulkan hasil penelitian secara sistematis berdasarkan interpretasi data yang 
telah dianalisis, sehingga mampu menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan. 

 
HASIL 
Pengetahuan 

Berdasarkan hasil wawancara bahwa Pengetahuan aparat desa terkait pelayanan administrasi 
desa masih perlu ditingkatkan. Meskipun ada beberapa pelatihan yang sudah dilakukan, 
pelaksanaannya belum rutin dan cakupannya masih terbatas. Banyak aparat desa yang belum terbiasa 
menggunakan teknologi, serta masih membutuhkan peningkatan keterampilan dasar, terutama dalam 
penggunaan komputer, aplikasi sistem informasi desa, dan penyusunan dokumen resmi. 
Keterbatasan pengetahuan ini terasa, terutama saat menghadapi tugas administrasi yang harus 
diselesaikan dalam waktu cepat. 
Keterampilan 

Berdasarkan hasil wawancara bahwa aparatur desa masih menghadapi beberapa keterbatasan 
dalam hal keterampilan teknis, terutama terkait dengan kecepatan, ketepatan, dan penggunaan 
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teknologi dalam proses administrasi. Meskipun sebagian besar aparatur desa sudah memiliki 
keterampilan dasar, pemahaman mereka terhadap alur administrasi yang ideal dan penggunaan 
aplikasi teknologi masih terbatas. Hal ini menyebabkan keterlambatan dalam penyelesaian dokumen, 
ketidaklengkapan data, serta ketidaktepatan dalam pengarsipan dan penginputan data. Selain itu, 
sebagian aparat desa masih kesulitan dalam mengikuti perkembangan sistem administrasi yang lebih 
modern, terutama dengan adanya perubahan regulasi dan sistem yang berasal dari pusat. 
Keterbatasan ini tidak disebabkan oleh kurangnya niat untuk belajar, tetapi lebih karena kurangnya 
pelatihan menyeluruh dan kebiasaan yang belum terbentuk. 
Kemampuan 

Berdasarkan hasil wawancara bahwa kemampuan aparat desa dalam melaksanakan tugas 
administrasi dan pelayanan publik sangat bergantung pada latar belakang pendidikan, pengalaman, 
serta pelatihan yang mereka terima. Meskipun sebagian besar aparat desa sudah memiliki 
kemampuan yang cukup untuk melayani masyarakat, terdapat perbedaan yang signifikan antara 
mereka yang memiliki pendidikan sarjana dan yang tidak. Aparatur desa yang berpendidikan sarjana 
cenderung memiliki kompetensi yang lebih tinggi dan lebih dapat diandalkan, terutama dalam 
menghadapi perubahan aturan dan penggunaan teknologi. Namun, terdapat keterbatasan dalam 
kemampuan teknis, terutama dalam hal penggunaan teknologi informasi dan administrasi digital. 
Beberapa aparat desa masih kesulitan dalam mengetik surat atau membuat laporan secara digital, dan 
hal ini lebih terasa pada periode sibuk seperti saat penyusunan laporan tahunan atau pendataan 
program bantuan. Di samping itu, banyak aparat desa yang enggan untuk meningkatkan 
keterampilan mereka, yang menyebabkan kemampuan mereka tetap terbatas. 

 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan kerangka yang dikemukakan oleh Williams & Saunders (2020), kapasitas aparatur 
dipengaruhi oleh tiga komponen utama, yaitu pengetahuan (knowledge), keterampilan (skills), dan 
kemampuan (abilities). 
Pengetahuan 

 Pengetahuan yang memadai menjadi pondasi bagi aparatur desa dalam memberikan 
pelayanan administrasi. Di Desa Milangodaa Induk, masih ditemukan aparatur yang belum 
sepenuhnya memahami regulasi, prosedur, dan kebijakan terbaru terkait pelayanan publik, seperti 
pengurusan dokumen kependudukan, surat keterangan, atau pengelolaan arsip desa. Ketiadaan 
pelatihan yang terstruktur mengakibatkan pengetahuan yang dimiliki aparatur bersifat terbatas dan 
tidak merata. Menurut Williams & Saunders, pengetahuan tidak hanya mencakup hafalan aturan, 
tetapi juga pemahaman konteks dan implikasi dari kebijakan tersebut. Artinya, tanpa pembaruan 
pengetahuan yang berkelanjutan, kualitas pelayanan akan stagnan dan sulit bersaing di era digital. 

Hal ini merujuk pada pendapat Mardiasmo dalam (Arma et al., 2020) menyatakan bahwa 
pengetahuan aparat desa mencakup pemahaman terhadap sistem pemerintahan desa, peraturan 
perundang-undangan yang berlaku, serta kemampuan administratif untuk mengelola anggaran dan 
sumber daya desa dengan efektif dan efisien. Adapaun pen Pengetahuan yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah tingkat pengetahuan dari pejabat desa dalam melaksanakan layanan administrasi 
di kantor desa milangodaa kecamatan tomini kabupaten bolaang mongondow selatan. 
Keterampilan 

Keterampilan mengacu pada kemampuan teknis maupun non-teknis yang dapat diaplikasikan 
dalam pekerjaan. Di lapangan, keterbatasan keterampilan teknologi informasi menjadi salah satu 
hambatan utama aparatur desa. Misalnya, sebagian aparatur belum mahir mengoperasikan komputer, 
mengelola aplikasi administrasi, atau memanfaatkan media digital untuk mempercepat layanan. 
Williams & Saunders menekankan pentingnya practical skills yang dapat langsung diterapkan untuk 
meningkatkan kinerja. Di Desa Milangodaa Induk, keterampilan komunikasi juga menjadi aspek 
penting, mengingat pelayanan administrasi memerlukan interaksi langsung dengan warga yang 
memiliki latar belakang pendidikan dan karakter yang beragam. 

Hal ini selaras dengan pendapat Winardi dalam (Mamangkey et al., 2019) bahwa Keterampilan 
(skill) Adalah ketrampilan dan kecakapan dari bakat dan kepribadian yang dimilikinya. Indikator skill 
meliputi: Kreatif, inovatif, dan memiliki kemampuan dalam pelaksanakan APBDes. Adapun 
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Keterampilan yang dimaksud dalam Penelitian ini adalah kecakapan dari bakat dan kepribadian yang 
dimilikinya oleh aparat desa dalam melakukan pelayanan Administrasi di kantor Desa. skill meliputi 
Kreatif, inovatif, dan memiliki kemampuan dalam pelaksanakan APBDes. 
Kemampuan 

Kemampuan berbeda dengan keterampilan karena bersifat lebih menyeluruh, meliputi 
kapasitas seseorang untuk belajar, beradaptasi, dan menyelesaikan masalah. Aparatur desa yang 
memiliki kemampuan adaptasi tinggi akan lebih cepat menyesuaikan diri dengan perubahan 
prosedur, kebijakan, atau teknologi baru. Di Desa Milangodaa Induk, keterbatasan kemampuan 
adaptasi terlihat saat terjadi perubahan sistem pelayanan dari manual ke digital; sebagian aparatur 
membutuhkan waktu lama untuk bertransisi, yang berdampak pada keterlambatan pelayanan. 
Williams & Saunders menggarisbawahi bahwa kemampuan ini juga dipengaruhi oleh motivasi, 
kepercayaan diri, dan dukungan lingkungan kerja. 

Kemampuan ini mencakup berbagai aspek yang mendukung keberhasilan dalam pelaksanaan 
kebijakan desa, pembangunan, dan pemberdayaan masyarakat. Kemampuan aparat desa yang 
mencakup berbagai aspek penting untuk menjalankan tugas administratif, pelaksanaan kebijakan 
desa, dan pemberdayaan masyarakat akan semakin efektif jika didukung oleh keterampilan aparat 
desa dalam Teknologi Informasi (TI). Teknologi Informasi memberikan kemudahan dan efisiensi 
dalam pengelolaan data, komunikasi, serta pelaksanaan program-program pembangunan desa. Oleh 
karena itu, penguasaan TI menjadi keterampilan yang sangat penting bagi aparat desa untuk 
mendukung tugas-tugas mereka. Kemampuan merupakan kapasitas seseorang individu untuk 
melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan Robbin dalam (As Sya’ban et al., 2024), 
menurutnya Terdapat dua faktor kemampuan yaitu: (1) Kemampuan intelektual adalah kemampuan 
yang terpaku kepada bagaimanaba cara berfikir, menalar dan memecahkan masalah; (2) Kemampuan 
fisik, adalah kemampuan melakukan tugas-tugas yang menuntut stamina, keterampilan, kekuatan, 
dan karakteristik serupa. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini maka dapat di simpulkan 
bahwa Aparat desa masih menghadapi keterbatasan dalam pengetahuan dan keterampilan 
administrasi, terutama terkait pemanfaatan teknologi dan ketepatan pelaksanaan tugas. Meskipun 
telah dilakukan beberapa pelatihan, pelaksanaannya belum rutin dan cakupannya terbatas sehingga 
banyak aparat desa yang belum terbiasa menggunakan komputer, aplikasi sistem informasi desa, 
maupun menyusun dokumen resmi secara cepat dan akurat. Kondisi ini mengakibatkan 
keterlambatan penyelesaian dokumen, ketidaklengkapan data, serta kesalahan dalam pengarsipan dan 
penginputan. Perbedaan kemampuan juga terlihat dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan, 
pengalaman kerja, dan pelatihan yang diterima, di mana aparat desa dengan pendidikan sarjana 
umumnya memiliki kompetensi yang lebih baik dibandingkan yang tidak berpendidikan sarjana. 

Untuk mengatasi hal ini maka, Pemerintah daerah perlu mengoptimalkan peningkatan 
kapasitas aparat desa melalui pelatihan yang rutin dan berkelanjutan, khususnya dalam penggunaan 
teknologi informasi, administrasi digital, dan aplikasi sistem informasi desa yang mudah dipahami. 
Untuk menunjang hal tersebut, aparat desa harus diberikan waktu dan fasilitas yang memadai 
sehingga dapat mengikuti pengembangan keterampilan secara efektif. Selain itu, peningkatan 
pendidikan, terutama bagi aparat desa yang belum berpendidikan sarjana, penting dilakukan agar 
pengetahuan dan kompetensi mereka semakin kaya dalam menghadapi perubahan peraturan dan 
perkembangan teknologi. Upaya ini juga perlu dibarengi dengan penguatan alur administrasi dan 
penyusunan dokumen yang lebih jelas, sehingga kinerja aparat desa dalam memberikan pelayanan 
kepada masyarakat dapat menjadi lebih efisien, tepat, dan berkualitas. 
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